BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis value engineering yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Dari aktivitas yang telah dilakukan pada tahap kreativitas, didapatkan untuk item
pekerjaan pelat lantai bahwa terdapat 2 alternatif desain lain yang bisa
diaplikasikan untuk pekerjaan pelat lantai tersebut, yaitu pelat lantai bondeks serta
pelat precast half-slab.

2. Untuk item pekerjaan pemasangan atap, didapatkan 2 alternatif desain lain yang
bisa diaplikasikan juga, yaitu atap galvalume + foil laminated air bubble (FLAB)
serta atap unplasticized poly vinyl chloride (UPVC).

3. Desain yang direkomendasikan untuk item pekerjaan pelat lantai setelah
mempertimbangkan berbagai kriteria penilaian adalah desain pelat lantai precast
half-slab. Untuk desain ini diperlukan biaya konstruksi sebesar Rp
2.898.902.571,63,-. Jika dibandingkan dengan biaya konstruksi desain awal yaitu
desain pelat konvensional yang memerlukan biaya sebesar Rp 3.058.502.615,00,-,
biaya yang mampu dihemat adalah sebesar Rp 159.600.043,37,- atau sekitar
5,218% terhadap biaya konstruksi desain awal.

4. Desain yang direkomendasikan untuk item pekerjaan pemasangan atap setelah
mempertimbangkan berbagai kriteria penilaian merupakan desain Atap Galvalume
+ FLAB. Biaya yang diperlukan dalam konstruksi desain Atap + Insulasi ini adalah
sebesar Rp 720.634.830,00,-. Jika dibandingkan dengan biaya konstruksi desain
awal yaitu desain Atap Galvalume + Glasswool sebesar Rp 888.827.390,00,-,
konstruksi desain alternatif ini mampu menghemat biaya sebesar Rp
168.192.560,00,- atau 18,923% terhadap biaya desain awal.



L5-2

5.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan topik ini diharapkan

untuk mempertimbangkan:

1. Penambahan alternatif-alternatif desain agar menambah potensi penghematan
biaya

2. Perhitungan ulang struktur dimulai dari pembebanan, balok, kolom sampai dengan
pondasi terlebih dahulu untuk mendapatkan perhitungan biaya yang lebih akurat

3. Perencanaan desain perlu melibatkan pihak konsultan agar dapat meminimalisir

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam desain yang direncanakan.
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